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LAMPIRAN-LAMPIRAN

TRANSILETAR

TRANSILETARASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan



Huruf-huruf Hijjaiyah ditransliterasi ke dalam huruf-huruf latin sebagai

berikut :

b : < z ) f <
t o s o qQ :é
$ - Sy k .4
j iz s :ue 1 :d
h :z d o= m N
kh:¢ t @b n oo
d 3 z b h

Z A d W ol
rooy g it y ¢

Hamzah (, ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal dan Diftong
a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut:

pendek panjang
Fathah a a
Kasrah i 1
Dammah u i

b. Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), misalnya
bayn ( o= ) dan gawl (J & ).

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda.

4. Kata sandang al-(alif l[am ma rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak
di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf besar (4/).
Contohnya:

Menurut al-Bukhariy, hadis ini ...



Al-Bukhariy berpendapat bahwa hadis ini ...

5. Ta" marbiitah ( %) ditransliterasikan dengan ¢. Tetapi jika ia terletak di akhir
kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h. contohnya:

Al-risalat li al-mudarrisah
6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum menjadi
bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam Bahasa
Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara transliterasi di atas, misalnya perkataan
Alquran (dari Al-Qur’an), Sunnah, khusus, dan umum. Bila istilah itu menjadi bagian
dari teks yang harus di transliterasi secara utuh, misalnya:

Fi Zilal al-Qur an,

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-"ibarat bi* umiim al-lafz la bi khusis al-sabab
7. Lafz al-Jalalah ( &) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai muddf ilayh (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contohnya:

dinullah billah

Adapun ta' marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditranslitarsi dengan huruf t. Contohnya:

Hun fi rahmatillah

B. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

1. swt. = subhanahu wa ta'ala

2. saw. =gsalla Allahu 'alayhi wa sallam
3. a.s. = 'alayhi al-salam

4. H. = Hijrah

5. M. = Masehi

6. s.M. = sebelum Masehi



7. w. = wafat

8. QS...... (...)4 = Quran, Surah ..., ayat 4

ABSTRAK

Nama :Nuzliyah Rahmah Muin

NIM : 09.16.2.0598
Judul : Urgensi Pembinaan Aqidah Islamiyah bagi Siswa Panti Asuhan al
Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo™.

Skripsi ini berjudul “Urgensi Pembinaan Aqidah Islam bagi Siswa Panti
Asuhan al Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo™.”.



Adapun masalah pokok yang dibahas dalam skripsi ini antara lain : 1).
Bagaimana Latar belakang aqidah anak — anak di Panti Asuhan al-Muhaymin
Kecaamatan Wara Kota Palopo.2). Bagaimana perlunya pembinaan Aqidah Islamiyah
yang dilakukan di Panti Asuhan al-Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo.3). Apa
yang menjadi faktor penunjang dan penghambat pembinaan aqidah Islamiyah
Kecamatan Wara Kota Palopo.

Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui Latar belakang aqidah anak —
anak di Panti Asuhan al-Muhaymin Kecaamatan Wara Kota Palopo.2). Untuk
mengetahui perlunya pembinaan Aqidah Islamiyah yang dilakukan di Panti Asuhan
al-Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo.3). Untuk mengetahui apa yang menjadi
faktor penunjang dan penghambat pembinaan aqidah Islamiyah Kecamatan Wara
Kota Palopo.

Metode yang digunakan adalah metode library research dan field research
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil penelitian ini penulis mengambil kesimpulan bahwa Panti Asuhan al-
Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo sebagai lembaga penampungan dan
pembinaan anak-anak yang terlantar karena miskin, yatim, piatu dan yatim piatu di
Kecamatan Wara Kota Palopo.yang dibina oleh pemerintah setempat. Kebeadaan
panti asuhan ini didasari oleh motivasi pelayanan kemanusiaan. Endidik anak-anak
terlantar karena berbagai hal ke arah pertumbuhan jasmanai dan spritual secara baik
dan terarah. Kegiatan pembinaan keagamaan oleh pengasuh atau pembina utamanya
pembinaan aqidah Islamiyah bagi anak-anak panti asuhan al-Muhaymin Kecamatan
Wara Kota Palopo, membawa dampak positif yang nampak pada tingkah lakunya
demikian pula dalam melaksanakan ajaran Islam dalam kesehariannya.

Pebinaan aqidah Islamiyah bagi anak-anak di Panti Asuhan al-Muhaymin
Kecamatan Wara Kota Paloposasarannya merupakan yang terpokok karena selama
aqidah belum kuat selama itu pula syariat Islam dan akhlak mulia tidak terlaksana
dengan baik dalam kehidupan manusia sehari-hari.

Adapun faktor penunjang dan penghambat dalam pembinaan anak-anak di
Panti Asuhan al-Muhaymin adalah faktor intern yaitu kondisi obyektif anak asuhan
itu sendiri, dengan melihat keberadaan anak tesebut, yang masuk di Panti Asuhan ini
Kalau masih kecil pembinaan bagi mereka mudah dibina, dididik dan memberi
contoh yang baik kepada mereka serta mudah di arahkan mereka karena sifatnya
masih mencontoh dan merekam serta ikut-ikutan pada kakaknya yang terdahulu dan
pengasuhnya. Lain halnya anak yang sudah besar tinggal diarahkan dan semakin
sadar dalam menjalankan ajaran Islam karena di samping melaksanakan sendiri juga
memberi contoh dan membina adik-adiknya dalam lingkungan Panti Asuhan. Faktor
eksten adalah kondisi obyektif di antara anak asuhan yang tumbuh dan berkembang
dengan mendapat pengaruh positif dari luar, seperti pengaruh pengasuh, saudara-
saudaranya dalam lingkungan Panti, lingkungan sekolah dan lingkungan masyaakat.

Adapun fakto penghambat dalam usaha pembinaan aqidah Islamiyah anak-
anak di Panti Asuhan al-Muhaymin adalah :

1. Kuangnya dasa pengalaman beagama dai keluaga mereka.



2. Kuangnya tenaga pengasuh atau pendidik.
3. Kurangnya sarana pasarana pembinaan keagamaan khususnya aqidah
Islamiyah
4. Lingkungan tidak memungkinkan pembinaan anak-anak yang Islami.
Adapun usaha penanggulangan hambatan-hambatan tersebut di atas perlu
melaksanakan
a. Pembinaan bagi pengasuh dan pendidik
b .Mengadakan pelatihan bagi pembina dan pengasuhnya khususnya pelatihan
praktek ibadah anak-anak setiap selesai salat berjamaah.
c. Mengusahakan saana prasarana dengan mengadakan koordinasi dan meminta
bantuan kepada instansi — instansi pemerintahan khususnya kementerian Sosial.

NOTA DINAS PEMBIMBING
Perihal : Skripsi Palopo, 25 Desember 2008
Lamp. : 6 eks
Kepada Yth.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Panti Asuhan al-Muhaymin adalah panti asuhan yang pada mulanya bernama
panti asuhan Teratai palopo, salah satu dari panti asuhan yang tertua di Kota Palopo,
yang merupakan wadah penampungan dan pembinaan sebagian anak-anak yatim,
piatu, yatim piatu dan anak-anak terlantar dibawah pembinaan kementerian sosial,
pemerintah daerah dan dharma wanita Kota Palopo. Namun karena antara pengurus
dan pengelola ada salah faham sehingga panti asuhan Teratai tertutup selama dua
tahun, setelah itu pengurus panti asuhan al-Muhaymin datang ke kantor kementerian
sosial, meminta tempat tesebut dan kementerian sosial menyetujuinya sehingga pada
tahun 2005 panti asuhan al-Muhaymin menempati panti asuhan Teratai saat itu
sampai sekarang dan panti asuhan al-Muhaymin di bagi dua panti asuhan al-
Muhaymin laki-laki di jalan Batara dan yang perempuan di jalan Sudirman
Kecamatan Wara Kota Palopo.

Dalam pembinaan anak-anak yang berasal dari latar belakang kehidupan yang
bebeda-beda itu memerlukan perhatian yang sangat serius penuh kasih sayang,
ketabahan dan kesabaran. Dan diupayakan agar anak-anak yang diterima di Panti ini
adalah usia kanak-kanak mengingat pembinaannya, karena bila sejak kecil dibina
lebih mudah diarahkan dan mengantisipasi problema kehidupan yang dialami

utamanya bagi seorang anak yang kedua orang tuanya telah meninggal, orang tua



adalah seorang pendidik dan pembina yang mampu mengarahkan kejalan yang benar
dan orang tua.

Masalah Aqidah bagi seseorang merupakan urusan yang sangat penting
dalam hidup dan kehidupan manusia, utamanya bagi umat Islam. Dengan aqidah yang
benar, manusia akan dapat mencapai keyakinan yang hakiki di dunia dan akhirat.
Karena sesungguhnya kebahagiaan seseorang sangat bergantung pada rasa cintanya
kepada Allah swt.

Pada hakekatnya dalam Islam meliputi hubungan manusia dengan Tuhannya,
hubungan manusia dengan sesamanya, hubungan manusia dengan makhluk-makhluk
yang lain. Pendidikan Islam merupakan salah satu sarana dalam mewujudkan
Ukhuwah Islamiyah, untuk mempererat jalinan persatuan dan kesatuan, dan dapat
membentuk masyarakat yang harmonis, masyarakat yang adil dan makmur yang
diridhai oleh Allah swt.

Jiwa manusia dilengkapi dengan roh, begitu pula dengan pendidikan Islam
juga memiliki roh. Dalam hal ini roh pendidikan adalah tagqwa yang nantinya akan
melahirkan kebaikan-kebaikan yang merupakan unsur-unsur dari kepribadian seorang
muslim yang berdasarkan norma-norma agama Islam, yakni aktivitas manusia baik
yang lahir maupun yang bathin yang tidak bertentangan dengan al-Qur'an dan hadis.
Sementara itu, perbedaan kepribadian seorang individu adalah disebabkan oleh be
berapa faktor seperti keturunan, pendidikan atau alam sekitarnya, justru baik dan

buruknya kepribadian seseorang tergantung pada pengaruh faktor-faktor tersebut.



Kepribadian seorang muslim hanya dapat diperoleh apabila seorang muslim
melaksanakan ajaran Islam secara kontinyu berdasarkan keimanan dan ketagqwaan
kepada Allah swt. tidak pernah telihat oang lain setiap harinya selain penganut umat
Islam, sehingga diupayakan pembinaan aqidah Islam bagi mereka akan mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitar, menjadi geneasi yang mengerti ajaran agamanya

dan tidak tahu arah tujuan hidupnya.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pola pembinaan aqidah Islamiyah anak-anak di Panti Asuhan al-
Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo?

2. Bagaimana keadaan pembinaan aqidah Islamiyah anak-anak di Panti Asuhan al-
Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo?

3. Apa yang menjadi faktor penunjang dan penghambat pembinaan aqidah

Islamiyah anak-anak di Panti Asuhan al-Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Pola pembinaan aqidah Islamiyah anak-anak di Panti
Asuhan al-Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo

2. Untuk mengetahui keadaan pembinaan aqidah Islamiyah anak-anak di Panti

Asuhan al-Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo?



3. Untuk mengetahui apa yang menjadi faktor penunjang dan penghambat
pembinaan aqidah Islamiyah anak-anak di Panti Asuhan Kecamatan Wara Kota

Palopo?

E. Manfaat Penelitian
Adapun yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini mencakup dua hal
yakni :

1. Manfaat ilmiah, yakni diharapkan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan bagi umat Islam sehingga dapat memberikan masukan-masukan dalam
mempersatukan cara berpikir yang inovatif sehingga mampu menjadi pedoman bagi
masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam.

2. Manfaat praktis, yakni diharapkan skripsi ini dapat menjadi tambahan ilmu
pengetahuan dan intelektual muslim, khususnya bagi mahasiswa yang ingin tahu
lebih mendalam tentang masalah peranan pendidikan Islam terhadap pembentukan

kepribadian muslim.



D. Pengertian Judul

Topik skripsi ini adalah masalah "Penanaman Aqidah Islam dalam Rumah
Tangga Terhadap Anak Di SDN 493 Bosso Kecamatan Walenrang”. Sebelum
melangkah ke pembahasan selanjutnya terlebih dahulu penulis menjelaskan
pengertian beberapa kata yang terangkai di dalamnya sehingga apa yang tertuang

dalam judul skripsi ini dapat memberikan gambaran yang jelas.

F. Tinjauan Pustaka

Pendidikan adalah suatu proses interaksi antara manusia dengan
lingkungannya termasuk lingkungan alam dan lingkungan manusia sebagaimana yang
dikemukakan oleh DR. H.A.R.Tilaar dalam bukunya Paradigma Baru Pendidikan
Nasional bahwa:

Di dalam interaksi manusia dengan lingkungannya termasuk manusia selaku
pelaku aktif. Oleh sebab itu, proses pendidikan haruslah diarahkan agar



sekiranya potensi yang ada pada anak manusia tersebut dikembangkan
seoptimal mungkin sesuai dengan fitrahnya'

Menurut Drs. Mayor Polak mengatakan bahwa:

Keluarga merupakan lembaga sosial amat penting untuk kepribadian
(personality) dapat dikatakan bahwa keluarga adalah sebagai alam pendidikan
pertama’

Menurut Dra. Nur Uhbiyati dalam bukunya //mu Pendidikan Islam bahwa:
Anak yang masih dalam keadaan fitrah masih menerima segala pengaruh dan
cenderung kepada setiap hal yang tertuju kepadanya. Jadi anak yang lahir dalam
keluarga Islam cenderung memeluk agama Islam demikian pula anak yang lahir
dalam keluarga Kristen cenderung memeluk agama Kristen karena didikan

orang tua terhadap anaknya sesuai dengan agama yang dipeluknya, dalam
rangka pembentukan kepribadian.’

Aqidah Islam merupakan hal yang sangat urgen, dan erat kaitannya dengan
masalah pertumbuhan anak didik. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengkaji
lebih jauh lagi tentang persoalan-persoalan yang menyangkut masalah Penanaman
Aqidah Islam dalam pembentukan kepribadian muslim yang sesuai dengan ajaran

Islam.

G. Tujuan

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini ialah :

'H.A.R.Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: t.tp, 2000), h. 55.
2 H. Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan (Cet. II; Jakarta: t.tp, 2000), h. 118.

3 Nur Uhbiyati, ibid., h. 118. Dikutip oleh Drs. H. Abu Ahmadi.



a. Bagaimana peranan pendidikan Islam terhadap pembentukan kepribadian seorang
muslim.( anak didik)

b. Untuk mengetahui lebih jauh apa fungsi dan tujuan aqidah Penelitian Islam yang
sesungguhnya

c. Untuk meneliti sejauh mana pelaksanaan pendidikan Islam yang dilakukan oleh
umat muslim.

2. Manfaat Penelitian
Adapun yang hendak dicapai dalam penyusunan skripsi ini mencakup dua hal
yakni :

a. Manfaat ilmiah, yakni diharapkan skripsi ini dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan bagi umat Islam sehingga dapat memberikan masukan-masukan
dalam mempersatukan cara berpikir yang inovatif sehingga mampu menjadi
pedoman bagi masyarakat dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam.

b. Manfaat praktis, yakni diharapkan skripsi ini dapat menjadi tambahan ilmu

pengetahuan dan intelektual muslim, khususnya bagi mahasiswa yang ingin tahu
lebih mendalam tentang masalah peranan pendidikan Islam terhadap

pembentukan kepribadian muslim.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

1. Safridah, Skripsi yang berjudul”’Penanamkan aqidah Islam pada anak didik di SDN
493 Bosso, menjelaskan tentang Agqidah Islam adalah ikatan kepercayanan atau
keyakinan terhadap adanya zat Allah swt. terhadap para Rasul-Nya, kitab-Nya,
Malaikat-Nya, dan keyakinan terhadap adanya ketentuan dari Allah swt., yaitu qadha
dan qadar.Pendidikan Islam adalah salah satu bidang pendidikan yang khusus
mengajarkan agama Islam dengan sumbernya yaitu al-Qur'an dan Sunnah Rasul.
Masyarakat minoritas muslim adalah masyarakat muslim yangkuantitasnya kurang
atau lebih sedikit dari jumlah masyarakat non muslim sebagaimana yang terdapat di
Kecamatan Walenrang'

2. Kasman, Skripsi dengan judul “Kecenderungan Emosi Remaja dan Implikasinya
terhadap Pembinaan Akhlak di desa Rante Baru kecamatan ranteangin Kabupaten
Kolaka Utara (Pendekatan Psikologis)” yang menjelaskan tentang Kehidupan sosial
remaja sangat mempengaruhi terhadap akhlak remaja khususnya bagi remaja di Desa
Rante Baru Kecamatan Rante Angin, karena emosi yang sedang dialami oleh remaja
apabila tidak terkendali, maka akan aka kecenderungan memunculkan tingkah

laku/akhlak yang tidak baik. Akan tetapi apabila emosi remaja dapat dipelihara dan

1Safridah, Skripsi yang berjudul”’Penanamkan aqidah Islam pada anak didik di SDN
493 Bosso,Tahun 2008



dikendalikan dengan baik akan memunculkan tingkah laku/akhlak yang baik.
Kecenderungan emosi remaja awal pada umumnya sedang dalam keadaan
labil/goncang, sehingga tingkah lakunya cenderung sangat dikuasai oleh emosinya.
Sedangkan kecenderungan emosi remaja akhir pada umumnya mulai tenang,
keseimbangan dan kematangan emosi telah dimiliki. Kecenderungan emosi remaja di
Desa Rante Baru yang sedang labil berimplikasi kepada proses pembinaan akhlak

para remaja, baik itu pembinaan di keluarga, sekolah, dan pembinaan di masyarakat.
Menyimak dan memperhatikan dari kedua hasil penelitian yang telah

dikemukakan di atas, bahwa kesemua penelitian tersebut memiliki relevansi dengan
penelitian urgensi pembinaan aqidah Islamiyah di Kota Palopo, sekalipun hanya
melihat aspek pentingnya pembinaan aqidah Islamiyah bagi anak-anak di Panti
Asuhan al-Muhaymin di Kota Palopo, dengan obyek penelitian di Panti Asuhan al-

Muhaymin Kota Palopo.

B. Pengertian Aqidah Islam

Aqidah Islam merupakan salah satu istilah dalam agama Islam dan sekaligus
sebagai pokok kepercayaan bagi umat Islam yang harus diperperangi dalam
menjalani kehidupan di dunia ini, dan bekal untuk menuju kepada kehidupan akhirat.
Aqidah Islam sangat penting artinya bagi umat manusia di seluruh dunia. Pentingnya

keimanan dalam kehidupan manusia, terutama bagi masyarakat awam (masyarakat

2Kasman, Skripsi dengan judul “Kecenderungan Emosi Remaja dan Implikasinya
terhadap Pembinaan Akhlak di desa Rante Baru kecamatan ranteangin Kabupaten
Kolaka Utara (Pendekatan Psikologis)” Tahun 2010.



minoritas muslim) yang berdampingan dengan masyarakat non muslim) merupakan
pagar atau alat penangkal bagi mereka supaya tidak dapat terpengaruh dengan
berbagai kepercayaan dan tradisi masyarakat non muslim yang bertentangan dengan
kepercayaan umat Islam.

Pebinaan aqidah Islam bagi anak-anak di panti asuhan al- Muhaymin sangat
dibutuhkan mengingat kondisi dewasa ini sangat memprihatinkan, sebab kenyataan
sekarang ini di sekolah — sekolah mulai SD sampai perguruan tinggi mata pelajaran
pendidikan Agama sudah kurang jam pelajarannya. Oleh karena itu, maka penulis
merasa perlu untuk menjelaskan pengertian aqidah Islam, baik dari segi etimologi
(pengertian menurut bahasa) maupun dari segi terminologi (pengertian menurut
istilah), antara lain:

Aqidah Islam terdiri dari dua kata yang digabung jadi satu; aqidah dan
Islam. kedua kata tersebut mempunyai arti yang berbeda.

Dalam hal ini aqidah Islam mempunyai arti tersendiri, demikian halnya
dengan kata Islam, juga mempunyai arti tersendiri. Namun kedua kata itu baru dapat
dipahami arti yang sebenarnya jika keduanya digabung jadi satu kalimat, yaitu aqidah
Islam.

Aqidah dalam bahasa Arab, diambil dari kata : 348 - A8y - A& yang berarti

menyimpulkan atau membuhulkan tali.’

3 H. Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Penafsir al-Qur'an, 1973), h. 49.



Adapun pengertian aqidah (keimanan) dalam bahasa Indonesia, yaitu percaya,
kepercayaan yang berkenaan dengan agama, yakni percaya kepada Allah, ketetapan
hati, dan keteguhan batin, atau kepercayaan.*

Kemudian pengertian iman dalam Kamus Bahasa Indonesia yang telah
disempurnakan, yaitu : "kepercayaan, keyakinan hati, beriman atau percaya kepada
Allah swt".’

Berdasarkan rumusan kata-kata di atas, maka dapat dipahami bahwa aqidah
Islam adalah dasar hukum atau azas dasar pelaksanaan agama Islam. aqidah Islam
dalam agama itu sendiri disebut "sara", artinya peraturan atau ketentuan di dalam
agama Islam.

Masalah aqidah atau kata-kata keimanan ini banyak ditemukan di dalam al-
Qur'an, seperti yang terdapat dalam QS. al-Bagarah /2: 25

o SIS G0 5 A5 i 041 & oLl sl 130 G5 3y
Terjemahnya:
Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat

baik, bahwa bagi mereka disediakan syurga-syurga yang mengalir sungai-
sungai di dalamnya...¢

Ayat tersebut di atas, menjelaskan kepada manusia tentang janji Allah kepada

orang-orang yang beriman kepada-Nya, dan selalu berbuat baik kepada sesama

4 Muhammad Ali, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Modern (Jakarta : Pustaka
Amani, t.th.), h. 130.

5 S. Wojowasito, kamus lengkap Bahasa dengan Ejaan yang Disempurnakan
Menurut Pedoman Lembaga Bahasa Nasional.(Jakarta:Shinta Dharma, 1972),h.103.
6 Departemen Agama RI., al-Qur'an dan Terjemahnya. (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al-Qur'an, 1986), h, 12.



manusia selama hidupnya di dunia. Dan kenikmatan yang dimaksudkan dalam ayat
tersebut, yaitu kenikmatan yang serba lengkap, baik jasmaniyah maupun rohaniyah.
Selanjutnya kata "keimanan" juga ditemukan di dalam QS. an-Nahl/ 16 : 97
o A 458 AR G 35 AR 3 G LAl B8
Terjemahnya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik ...’
Ayat tersebut di atas, menjelaskan bahwa laki-laki dan perempuan yang
beriman akan mendapat pahala yang sama. Juga menjelaskan bahwa untuk mendapat
amal shaleh harus disertai dengan iman. Jadi berdasarkan ayat di atas, maka dapatlah
dipahami bahwa seseorang yang mengaku Islam dan beriman kepada Allah dengan
melaksanakan segala perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya, baik laki-laki
maupun perempuan akan memperoleh amal shaleh dan menjadi penghuni syurga di
akhirat kelak.
Kemudian pengertian aqidah Islam menurut istilah (terminologi), dalam hal
ini dikemukakan melalui beberapa pendapat ahli, antara lain:
Menurut Husein Bahreisj, mengatakan :
Aqidah Islam atau Ketagwaan adalah percaya kepada Allah, percaya kepada
Mailaikat-Nya, percaya kepada kitab-kitab-Nya, dan percaya kepada Rasul,
serta percaya kepada adanya hari kiamat dan percaya kepada takdir dari Allah

swt.b

M. Matdawam, dalam bukunya yang berjudul "Aqidah Islamiyah (Teologi
Islam), mengatakan :

7 Ibid., h. 417.
8 Husein Bahreisj, 450 Masalah Agama Islam. (Surabaya;Al-Ikhlas, 1980), h. 173.



Rukun iman (aqidah Islam) adalah pekerjaan yang berhubungan dengan
perbuatan batin (hati), yaitu percaya kepada adanya Allah swt., para Malaikat,
para Rasul Allah, kitab Allah, akan terjadinya hari kiamat dan percaya kepada
taqdir, sifatnya abstrak (tersembunyi).’

Defenisi aqidah Islam menurut syari'at Islam (tauhid), iman adalah;
kepercayaan atau keyakinan yang datang dari hati sanubari, diikrarkan dengan lisan
(ucapan), kemudian dibuktikan dengan perbuatan amal shaleh oleh anggota badan.'

Masalah keimanan tersebut yang mesti dimiliki oleh seseorang yang
beragama Islam dijelaskan pula dalam salah satu hadis Rasulullah yang diriwayatkan

oleh muslim, yang berbunyi:

o A LA G g AT a s ALy 4K 45 ey AL e sl

Artinya:
Dari Abi Huraearah r.a ... seseorang(malaikat Jibril ) bertanya: apakah Iman itu?,
Nabi menjawab iman adalah kamu beriman/ percaya kepada Allah swt., kepada
para Malikat-Nya, kepada kitab-Nya, kepada para utusan-Nya, kepa da hari
akhirat dan percaya pula kepada qadar (kepastian) baik maupun buruk. *
Kemudian pada sumber lain dalam buku "Aqidah Islam (Pola Hidup manusia
Beriman)" yang disusun oleh Sayyid Sabiq, menjelaskan tentang aqidah atau rukun

iman, mengatakan:

Ma'rifat kepada Allah dengan nama-Nya, ma'rifat kepada alam yang ada di
balik alam semesta ini, yakni alam yang tidak dapat dilihat, ma'rifat dengan

OM. Noor Matdawam, Pembinaan Agidah Islamiyah (Teologi Islam). (Edisi [; Cet. I;
Yogyakarta : Yayasan Bina Karier, 1984), h. 38

10 Ibid., h. 38
11""Abu Abdillah bin Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahihul Bukhari, Juz 1. (Mesir:
Maktabah al Husaini t.t) h. 240

12"*Imam Bukhari, Terjemahan Hadis Shahih Bukhari . Jilid I, Cet.II; Jakarta: Klang
Book Centre, 1995), h.33



kitab Allah Ta'ala yang diturunkan oleh-Nya kepada para Rasul, ma'rifat kepada
taqdir (qadla dan qadar) yang di atas landasannya itulah berjalannya peraturan
segala yang ada di alam semesta ini, baik dalam penciptaan maupun cara
mengaturnya. "

Selanjutnya menurut Achmadi, dalam bukunya yang berjudul "Islam Sebagai
Paradigma Ilmu Pendidikan", menjelaskan:

Secara etimologi aqidah berarti keyakinan hidup dan secara khusus berati iman,
yakni kepercayaan dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan diamalkan dengan
perbuatan (anggota badan)."

Dari beberapa pengertian yang dikemukakan di atas, baik pengertian menurut
bahasa maupun pengertian menurut istilah dengan argumentasi yang berbeda-beda,
namun pada dasarnya adalah mempunyai pengertian yang sama serta tujuan yang
sama pula yaitu arkanul iman (percaya kepada rukun iman yang enam). Mempercayai
adanya Allah swt., dengan segala yang diciptakan-Nya, kemudian ikhlas menjauhi
segala yang dilarang dan menjalankan segala yang diperintahkan-Nya dengan

berdasar kepada al-Qur'an dan sunnah Rasul yang sekaligus sebagai pedoman hidup

umat manusia.

B. Pentingnya Aqidah Islam dalam Kehidupan Manusia

Dalam kehidupan sehari-hari sering terdengar di tengah-tengah masyarakat

tentang adanya komentar orang terhadap orang yang selalu gelisah, resah, goncang,

13"Sayyid Sabiq, Agidah Islam (Pola Hidup Manusia Beriman). (Cet. IX; Bandung :
CV. Diponegoro, 1989), h. 16-17.

14 Achmad, Islam Sebagai Paradigma llmu Pendidikan (Cet. I; Yogyakarta : Aditya
Media, 1992), h. 81.



emosi dan kadang tidak stabil dalam kehidupannya. Dengan ungkapan "tidak
beriman". Ungkapan seperti itu sering terdengar terutama di kalangan orang awam
atau kalangan masyarakat yang berpendidikan tinggi yang tidak mengindahkan
agama atau yang lebih dikenal dengan orang sekuler.

Masalah iman bagi mereka tidaklah menjadi perhatian, karena mereka lebih
cenderung mempercayai ilmu pengetahuan serta hasil pikiran manusia yang dengan
bangganya, maka mereka menamakan dirinya sebagai manusia rasional.

Akan tetapi keadaan orang yang hanya mendasarkan hidupnya kepada hasil
pemikiran ilmu pengetahuan saja, dan mengatakan bahwa segala sesuatu dapat
dikerjakan atau dapat diselesaikan dengan akal pikiran, dengan tanpa memerlukan
sesuatu kekuatan lain di luar masalah tersebut.

Tidak jarang mereka mengalami kesulitan, terutama kesulitan kejiwaan.
Banyak orang yang tidak mampu memahami kontradiksi yang terjadi di dalam
masyarakat, seperti adanya kalangan orang miskin, kekurangan, kebodohan dan
menderita dari segi lahiriyah, namun pada kenyataannya bahwa hidup mereka tenang,
gembira, dan bahagian. Dan sebaliknya, banyak orang yang kaya, hidup dalam serba
berkecukupan, berpengetahuan tinggi dan senang dari segi lahiriyah. Akan tetapi
hidupnya selalu merasa resah, tidak merasa bahagia dan tidak puas dengan apa yang
mereka miliki, terkadang dihinggapi oleh rasa kecemasan serta ketakutan yang tidak

jelas.



Selain dari itu banyak pula peristiwa yang terjadi di luar perhitungan ilmiah,
sehingga dengan demikian, maka kaum ilmuwan berusaha mencari, mengkaji, serta
melakukan percobaan yang tidak terbatas. Karena apa yang sebenarnya ditemukan
merasa tenang jiwanya, sebab ia selalu mencari, mengolah dan melakukan uji coba
secara terus terang, terutama jika ia terbentur dalam kegagalan usahanya.

Demikian halnya dengan keadaan keimanan atau tingkat pemahaman terhadap
aqidah Islam bagi masyarakat muslim yang hidup berdampingan dengan masyarakat
muslim yang lain di Kecamatan Wara, yang masih kurang, maka mereka inilah yang
sangat memerlukan bimbingan dan penyuluhan dalam bidang pendidikan agama
Islam secara intensif. Keimanan dan keyakinan mereka harus dibina terus-menerus
untuk mencegah terjadinya perbuatan maksiat terhadap mereka. Keimanan mereka
harus kuat membendung arus pergaulan mereka dengan masyarakat yang ada
disekitanya yang hidup berdampingan dengan mereka dalam satu wilayah.

Masalah tersebut di atas, adalah sesuai dengan penjelasan Zakiyah Daradjad
dalam bukunya yang berjudul "Pendidikan Agama dan Pembinaan Mental",
menjelaskan :

Apabila melihat orang-orang dari kelompok lain, misalnya orang kaya atau
orang berpangkat, mereka tidak selamanya merasa bahagia. Tak jarang orang
kaya hidup resah serta mengganggu ketanangan orang lain, karena mereka ingin
menjadi lebih kaya lagi. Demikian pula pangkat serta kedudukan, belum tentu
membawa kepada kebahagiaan, jika mereka tidak beriman. Jadi betapa
pentingnya iman di dalam kehidupan manusia, ia merupakan alat pengemudi
atau nahkoda di dalam mengarungi samudera kehidupan manusia agar mereka

tidak tenggelam di dasar laut atau tidak tersesat di jalan yang telah digariskan
untuknya."



Bertolak pada penjelasan di atas, maka dapatlah dipahami bahwa aqidah Islam
itu sangatlah diperlukan di dalam hidup manusia, jika ia ingin tenang, bahagia dan
sejahtera, baik di dunia maupun di akhirat.

Pentingnya keimanan dalam kehidupan manusia, terutama bagi masyarakat
awam (masyarakat minoritas muslim yang berdampingan dengan masyarakat non
muslim) merupakan pagar atau alat penangkal bagi mereka supaya tidak dapat
terpengaruh dengan berbagai kepercayaan dan tradisi masyarakat non muslim yang
bertentangan dengan kepercayaan umat Islam.

Menurut Zakiyah Daradjat, bahwa :

Unsur terpenting yang membantu pertumbuhan dan perkembangan kejiwaan
manusia adalah iman, yang akan direalisasikan ke dalam agama. Maka dalam
Islam, prinsip pokok yang menjadi sumbu kehidupan manusia adalah iman.
Iman itu menjadi pengendali sikap, ucapan, tindakan dan perbuatan. Tanpa
kendali tersebut akan mudahlah orang-orang terdorong untuk melakukan hal-
hal yang merugikan dirinya dan orang lain serta dapat menimbulkan penyesalan
dan kecemasan yang akan menyebabkan terganggunya kesehatan jiwa
seseorang."
Orang yang mempunyai kesukaran, tidak selamanya mampu menghadapi kesukaran
itu yang menimpanya, dan tidak selamanya pula orang berhasil mencapai tujuannya
dengan usahanya yang terencana, teratur dan telah diperhitungkan sebelumnya. Dan
tidak selamanya pula orang berhasil menghindarkan atau menjauhi hal-hal yang
tidak diingininya. Bagaimana cara menghadapi kegagalan atau kekecewaan. Apakah

1a akan menghadapinya dengan tenang, sedih atau gelisah dan menyalahkan orang

lain. Dengan demikian, maka di sinilah kepribadian seseorang sangat menentukan.

15Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dan Pembinaan Mental. (Cet. IV; Jakarta:
Bulan Bintang, 1982), h. 10.



Apabila keperibadiannya utuh dan jiwanya sehat, maka ia akan menghadapi masalah
yang menimpanya dengan tenang, karena kepribadian yang di dalamnya terkandung
unsur-unsur agama atau jiwa keimanan yang cukup teguh, maka masalah yang terjadi,
akan dihadapinya dengan tenang, karena kepribadian yang di dalamnya terkandung
unsur-unsur agama atau jiwa keimanan yang cukup teguh, maka masalah yang terjadi
akan dihadapinya dengan tenang. Dan sebaliknya orang yang goncang dan jauh dari
jiwa agama, boleh jadi ia marah tanpa sasaran yang jelas atau memahami orang lain
sebagai sasaran penumpahan perasaan kecewa, marah, atau sakit hati dan sebagainya.

Dalam kaitannya dengan pentingnya aqidah Islam dalam kehidupan manusia,
karena sebelum manusia dilahirkan ke dunia yang fana ini, atau ketika manusia
masih berada di alam rahim, maka ia telah mengakui adanya Tuhan sebagai

penciptanya. Hal tersebut dijelaskan di dalam QS. al-A'raaf /7 :172 yang berbunyi:
1 518 3 Eulll aga) S AR3gAN 5 24003 A8 g (ha AT D (e ) AT 3
GBE 130 B8 U6 1) dalgl) o35 1515 ¢ Ui

Terjemahnya:

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari
Sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya
berfirman) "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab "Betul (Engkau
Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang demikian itu) agar di
hari kiamat kamu tidak mengatakan ; sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah
orang-orang yang lengah terhadap ini (keEsaan Tuhan).'” '

Ayat tersebut di atas, menunjukkan adanya pengakuan manusia terhadap Tuhan

sebagai penciptanya, dan manusia itu sendiri sebagai saksi tentang adanya Tuhan

16" Departemen Agama RI., op.cit., h. 250.



Yang Maha Esa. Berdasarkan ayat di atas, maka tidak ada alasan bagi manusia untuk
mengingkari adanya Tuhan yang akan dipercaya, karena sejak sebelum lahir, manusia
telah mengadakan perjanjian di alam rahim bersama dengan Tuhannya. Oleh karena
itu, tidak ada manusia lahir ke dunia ini tanpa fitrah, atau lahir tanpa beragama

tauhid.

C. Perlunya Pendidikan Dalam Memahami dan Memantapkan Aqidah Islam

Suatu kenyataan yang menyedihkan di tengah-tengah masyarakat dewasa ini
bahwa dalam kehidupan manusia adalah semakin pandai dan semakin majunya
kemampuan manusia itu, maka semakin jauh pula mereka dari ketentraman dan
kebahagiaan hati. Hal ini dapat dilihat pada negara-negara yang sedang berkembang
apalagi negara yang telah maju. Di negara yang telah maju perindustriannya, manusia
telah merasa mampu dan mencapai segala sesuatu kehendak dan kemampuannya.
Mereka merasa seolah-olah tidak ada lagi sesuatu yang tidak dapat dipercayainya.
Dengan meningkatnya kemampuan manusia di bidang sains dan teknologi, maka
semakin berkuranglah sifat ketergantungan manusia kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
yaitu Allah swt., sehingga keberadaan Allah swt. pun ingin mereka teliti secara
empiris.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah mengalami
kemajuan pesat, telah mengurangi nilai-nilai dan perperangan manusia kepada

agama. Manusia semacam itu telah beranggapan bahwa agama sudah tidak perlu lagi



dalam kehidupan mereka, karena tanpa agama, mereka dapat hidup dengan peraturan-
peraturan yang mereka buat sendiri."’

Demikian halnya dengan masyarakat awam atau masyarakat yang masih
kurang pengetahuannya dalam bidang agama, tentunya pola pikir dan tingkah
lakunya sangat terbatas. Dalam keterbatasan itulah mereka sangat membutuhkan
pengetahuan, terutama dalam bidang pendidikan agama.

Rendahnya pengetahuan manusia terhadap agama, akan membawa manusia
kepada kehidupan yang tidak mengenal kepuasan, hidup berlomba dan bersaing
untuk mengejar segala sesuatu yang sifatnya sangat material dan karena hati mereka
tidak pernah merasa puas dengan apa yang diperolehnya. Demikianlah gambaran
manusia yang hampa jiwanya dari pendidikan Aqidah agama Islam. Oleh karena itu,
maka di sinilah perlunya pendidikan agama Islam diterapkan ke dalam diri pribadi
setiap umat Islam. Demikian perlunya pendidikan agama Islam untuk ditanamkan ke
dalam diri setiap umat manusia, sehingga wahyu yang pertama kalinya diturunkan
oleh Allah swt. yang pertama kalinya ditekankan adalah belajar mengenal Allah swt.
sebagai pencipta alam semesta ini. Hal ini dapat dilihat dalam QS. al-4laq /96 :1-5

) dle il e 3 A58 &y 18 e G Gl GR G 3 &) atiy | 8
S
Terjemahnya:

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan Tuhanmulah yang

17 Achmadi, op.cit., h. 23.



paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia
mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya."'®

Cara mendidik anak atau manusia yang dimulai dengan menanamkan jiwa
tauhid kepada anak, telah diterapkan oleh salah seorang ahli hikmah yang telah lahir
jauh sebelum datangnya ataus diutusnya nabi besar Muhammad saw., yaitu Lukmanul
Hakim. Teori pendidikannya telah dijadikan oleh Allah swt. sebagai contoh yang
patut diteladani oleh umat manusia untuk menanamkan aqidah Islam yang datang
kemudian. Teori pendidikan agama Islam tersebut, terdapat di dalam QS. Lugman /

31:13-14

Gati) Uplayy s Al A0 ) avly 1,8 ¥ GG dling 545 43y Gl 96 35
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Terjemahnya :

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, diwaktu ia memberi
pelajaran kepadanya "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah,
sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar. Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang
ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapih nya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-
Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu."

Tidak dapat dipungkiri bahwa penanaman aqidah Islam perlu dan wajib
diberikan kepada anak-anak pada masa kecilnya. Oleh karena hanya pada masa
inilah, anak dapat memperoleh kseimbangan di dalam hidupnya. Penanaman dasar-

dasar pendidikan aqidah Islam harus dimulai sejak kecil di dalam rumah tangga.

18 Departemen Agama, op.cit., h. 1079.
19 Ibid., h. 654.



Salah satu bentuk fitrah yang dimiliki oleh anak ialah bahwa watak anak itu bersifat
luwes (fleksibel), artinya mudah dibentuk, diatur dan diubah.*

Dengan sifat dasar manusia inilah yang memungkinkan anak menjadi alim
dan dapat pula menjadi seorang penjahat. Hal ini tergantung kepada pengaruh
lingkungan yang kuat selama ia dalam proses pertumbuhan dan perkembanan
jiwanya. Di sinilah letaknya peranan orang tua yang sangat besar untuk membina
anak-anaknya, dan membentuk watak mereka. Hendaknya ke arah mana dan corak
pendidikan yang bagaimana yang akan diterapkan kepada anak-anak tersebut, dan
akan diterimanya sesuai dengan sifat dasar tersebut.

Sifat dasar tersebut adalah dijelaskan di dalam al-Qur'an, terdapat dalam
Surah al-Nahl /16: 78 sebagai berikut:

i) 315 Sl p gealal o0 (s s ¢y 5085 Y kgl o o a1 15
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Terjemahnya:

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur?!

Ayat tersebut ada relevansinya dengan salah satu hadis Rasulullah Saw. yang

diriwayatkan oleh Abu Hurairah, ra.

20Prof. DR. Oemar Muhammad al-Thoumy al-Syaibany, Falsafatut Tarbiyah al-
Islamiyah. Alih Bahasa DR. Hasan Langgulung, dengan judul "Falsafah Pendidikan
Islam". (Cet. I; Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 156.

21 Departemen Agama RI., op.cit., h. 413.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah r.a berkata: bersabda Nabi Saw. Setiap anak dilahirkan dalam

keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi atau Nasrani
atau Majusi (HR. Bukhari).?

Salah satu alasan yang kuat bahwa keyakinan, akhlak manusia dapat dirubah atau
diperbaiki, ialah diutusnya Nabi dan Rasul untuk meluruskan aqidah umat manusia
serta akhlak mereka yang mulia (akhlakul Karimah).

Penerapan pendidikan aqidah Islam terhadap seseorang hendaknya dimulai
sejak manusia masih kecil, selama jiwanya masih dalam keadaan bersih, belum
dinodai oleh kotoran-kotoran, yakni pengaruh negatif dari lingkungan di mana ia
dibesarkan dan dididik. Karena tanpa demikian, maka akan lahirlah manusia yang
kosong jiwanya dari pengetahuan agama dan keyakinan terhadap agama Itu sendiri.

Agamalah yang akan memberikan dorongan kepada manusia supaya dapat
melakukan pelanggaran hukum serta peraturan yang mempunyai sangsi-sangsi besar,
karena sangsi itu dapat dihindarinya menurut kemampuannya.

Penerapan pendidikan Islam terhadap masyarakat, sebagai suatu upaya dalam

meningkatkan pemahaman kepada aqidah Islam, agar mereka dapat melaksanakan

22 Abu Abdullah bin Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahihul Bukhari, Juz 1. (Mesir:
Maktabah al Husaini t.t) hal. 240.

23 Imam Bukhari, Terjemah hadis shahih Bukhari, (Diterjemahkan oleh Makmur Daud), Jilid
IV, (Cet.Il.,Jakarta : Klang Book Centre), h. 217



perintah Allah serta menjauhi segala larangan-Nya untuk mencapai kebahagiaan
hidup, baik di dunia maupun di akhirat.

Kendatipun umat Islam telah memeluk agama, akan tetapi aqidah belum
mantap, akan tetapi tanpa pedoman yang mutlak dari Allah, maka keyakinannya
belum dapat menjamin akan kebahagiaan hidupnya.

Masalah tersebut di atas, sesuai pendapat Achmadi yang mengatakan :
Walaupun manusia sudah memiliki kesadaran akan perlunya nilai-nilai hidup,
namun pedoman yang mutlak dari Allah, maka nilai-nilai tersebut menjadi
nisbi. Oleh karena itu, menurut Islam, nilai kemanusiaan harus disandarkan atau
di dasarkan pada nilai Ilahiyah (al-Qur'an dan Sunnah Rasul).**

Jadi bagaimanapun tingginya ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang,
apabila ia tidak memiliki pengetahuan agama Islam, maka jiwanya akan kosong dari
agama, sehingga pengetahuan yang ia miliki terkadang digunakan hanya untuk
mengejar kesenangan serta keuntungan sendiri tanpa memperhitungkan kepentingan
umum. Sebab semakin tinggi ilmu pengetahuan seseorang, ada kecenderungan
semakin pandai untuk mengelabui orang lain apabila orang itu tidak beriman sebab
keimananlah yang dapat menahan dan mengontrol tindak perbuatannya kurang
berfungsi, maka di sinilah letak tragisnya pengetahuan seseorang yang tidak memiliki
keimanan yang kuat.

E. Kerangka Pikir

Skema Urgensi Pembinaan Aqidah Islamiyah terhadap Anak-anak Panti Asuhan al-
Muhaymin di Kota Palopo

Peranan Guru Peningkatan MTS Temboe
Agama Mutu PAI Kec.Larompgn
gal Pa]/' kanh 2 o T arnmnnana




-Pemberian Motivasi
-Cara  Meningkatkan
mutu Pendidikan
-Sarana Belajar

Gambar di atas menunjukkan bahwa Urgensi Pembinaan Aqidah Islamiyah
terhadap Anak-anak Panti Asuhan al-Muhaymin di Kota Palopo merupakan salah
satu upaya pemberian pemahaman kepada anak-anak di Panti asuhan al-Muhaymin
dalam hal pembinaan aqidah Islam anak-anak, sehingga nantinya menjadi anak
senantiasa mengamalkan dan memahami ajaran Islam khususnya aqidah Islamiyah
untuk pentingnya pembinaan aqidah Islam untuk keselamatan anak di dunia dan

akhirat.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif dalam
bentuk penelitian deskriptif. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
melalui data yang valid, baik yang bersumber dari pustaka maupun obyek penelitian,
yang secara spesifik membahas tentang studi deskriptif Fungsi Pembinaan Aqidah
Islam Bagi Panti Asuhan Al-Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo, Agar
penelitian ini lebih sistematis dan terarah, maka penelitian ini dirancang melalui
beberapa tahapan, yaitu tahap identifikasi masalah yang diteliti, menyusun posposal,

tahap pengumpulan data, tahap analisa data, dan tahap penulisan laporan.

B.Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan variabel tunggal, yaitu Urgensi Pembinaan

Aqidah Islam Bagi Panti Asuhan Al-Muhaymin Kecamatan Wara Kota Palopo

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Mengenai populasi, terlebih dahulu penulis memberikan pengertian populasi
itu sendiri berdasarkan rumusan oleh para ahli di antaranya :
Nana Sudjana mengemukakan pengertian populasi sebagai berikut : populasi

maknanya elemen yakni unit tempat diperolehnya informasi. Elemen tersebut bias
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berupa individu, keluarga, rumah tangga, kelompok sosial, sekolah, kelas, organisasi
dan lain-lain.’'
Begitupun Suharsimi Arikunto memberikan pengertian populasi yaitu keseluruhan
aspek penelitian.” Berdasarkan pengertian ini, maka populasi yang dimaksud oleh
penulis adalah semua individu yang menjadi sasaran penelitian, yaitu anak-anak
Panti Asuhan Al-Muhaymin Kota Palopo
Jadi populasi (siswa) merupakan keseluruhan individu yang merupakan
sumber informasi mengenai data-data yang diperlukan dalam penelitian. Untuk
mengetahui populasi (siswa) tersebut, maka dapat dikemukakan seluruh jumlah anak
di Panti Asuhan Al-Muhaymin Kota Palopo, yang berjumlah 58 anak yang terdiri dari
yatim, anak yatim piatu dan anak terlantar.
2. Sampel
Dalam penetapan sampel penelitian, Suharsimi Arikunto mengemukakan
apabila populasi atau subyeknya kurang dari seratus maka lebih baik diambil semua.
Tetapi jika jumlah subyeknya besar dapat diambil 10-15% atau 20-25%.°
Olehnya itu dalam penelitian ini, penelitian mengambil sampel yakni semuanya anak
Panti Asuhan Al-Muhaymin Kota Palopo, karena kurang dari 100 anak yakni

berjumlah 58 orang ditambah dengan pengelola dan pengurusnya.

1 Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian (Bandung: Sinar Baru, 1998), h.
81.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan materi ini, maka penulis

menggunakan :

1. Library research, yaitu penulis mengumpulkan data secara kepustakaan dengan
membuka buku-buku yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

2.Field research, penulis mengumpulkan data melalui penelitian di lapangan
dengan metode :
Observasi, yaitu pengumpulan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejalahyang

tampak pada objek penelitian.
b Interview, yaitu pengumpulan data dengan melalui kontak atau hubungan pribadi

antara pengumpul data dengan sumber data. Komunikasi ini dapat dilakukan

dengan menggunakan angket dan kuisioner.
¢ Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data melalui penggalan tulisan seperti arsip-

arsip.

E. Tehnik Analisa Data

Dalam skripsi ini, teknik pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu
dengan menggunakan metode kualitatif, dengan menggunakan metode analisis
deskriptif yaitu menggambarkan atau menguraikan hasil dari suatu penelitian. Dengan

menggunakan metode sebagai beriku :
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Metode Induktif yaitu suatu metode analisis dengan bertolak dari pengetahuan fakta
yang bersifat khusus dan merangkaikan fakta-fakta khusus tersebut kemudian

menarik suatu kesimpulan.yang bersifat umum.
Metode Deduktif yakni suatu metode analisa yang bertolak pengetahuan tentang fakta

—fakta yang bersifat umum dan meneliti fakta-fakta tersebut kemudian menarik suatu

kesimpulan yang bersifat khususdari segi pengetahuan fakta umum tersebut.
Metode komparatif yakni suatu metode analisa dengan cara membandingkan

sejumlah data pendapat dan tiori yang telah dikumpulkan berkisar pada masalah

pokok yang dibahas,kemudian mengambil suatu kesimpulan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Berdirinya Dan Perkembangannya
1.Latar belakang Berdirinya.

Salah satu masalah penduduk yang dihadapi oleh bangsa indonesia dewasa
ini adalah kepincagan struktur penduduk, jumlah anak tercatat hampir lima puluh
persen dari jumlah penduduk. Mereka pada gilirannya akan menjadi generasi
penerus bangsa cita-cita perjuangan bangsa, sementara itu sebahagian dari mereka

yang menyandang keterlantaran,kondisi seperti ini yang perlu ditangani secara

sungguh-sungguh.'
Oleh karena anak-anak secara jasmani, rohani maupun sosial belum memiliki

kemampuan untuk berdiri sendiri maka menjadi kewajiban bagi generasi
terdahulu untuk menjamin, memelihara dan mengamankan kepentingan anak itu
sendiri dan selayaknya dilaksanakan dibawah pengawasan dan bimbingan negara,
bila perlu oleh negara itu sendiri. Karena kewajiban inilah maka yang
bertanggung jawab atas asuhan anak wajib pula melindungi dari gangguan yang
datang dari manapun dari anak itu sendiri, walaupun asuhan anak yang pertama
dan terutama menjadi kewajiban dan tanggung jawab orang tua di lingkungan
keluarga,akan tetapi bila orang tua anak itu sudah tidak ada atau ada tetapi tidak
mampu untuk melaksanakan hak dan kewajibannya maka dapatlah pihak lain baik

karena kehendak sendiri maupun kerena ketentuan hukum diserahi hak dan

1Departemen Sosial RI, Kep. MenSos RI., No.07/-HUK/Kep. 1I/2008 Tentang Pola
Dasar Pembangunan Bidang Kesejahteraan Sosial,( t. ¢, Jakarta :2008), h. 89
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kewajiban itu, bila mana tidak ada pihak-pihak lain yang dapat melaksanakannya

maka pelaksanaan kewajiban tersebut menjadi tanggung jawab negara.?
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa mendirikan suatu panti asuhan untuk

membantu sebahagian anak-anak terlantar karena kondisi ekonomi dan keluarga
merupakan bahagian dari usaha pemerintah dalam pembangunan bidang
kesejahteraan sosial. Di kota palopo, didirikan sebuah panti asuhan yang di
berinama “Panti Asuhan al-Muhaymin Kota Palopo” yang sebelumnya bernama
Panti Asuhan Teratai, karena ada kesalahaman pendapat antara pengelola dan

pengurus sehingga 2 tahun panti asuhan ini terhenti yakni pada tahun 1999 -2000.
Menurut hasil wawancara penulis dengan Ibu Nur’aini salah seorang

pengurus panti asuhan al-Muhaymin bahwa, pelapor utama pendirian panti asuhan
ini adalah yang pertama kali ketua Dharma wanita Kabupaten Luwu pada waktu
itu Oleh Hj.St. Maryam Samad Suaib, BA. Sekaligus beliau yang memberi nama
dengan sebuah nama bunga yaitu “Teratai”, karena dianggap perlu untuk
membantu sebahagian anak-anak yang terlantar yang ada di kabupaten Luwu ini
sekaligus sebagai perangsang pertama untuk pendirian panti-panti asuhan yang
lain. Tapi hal ini hanya berlangsung sampai tahun 2000, karena antara pengurus

dan pengelola terjadi kesalah fahaman pendapat sehingga panti asuhan teratai

2Seckretariat Direktorat Jenderal Bina Bantuan Sosial Departemen Sosial RI., Himpunan
Peraturan-peraturan Perundang-Undangan Bidang Tugas Dirjen Bina bantuan Sosial,
(t.tp: t.th), h. 21-22

3Nur’aini sebagai Bendahara Panti Asuhan Muhaymin, Wawancara, di Panti Asuhan,
pada tanggal 7 Januari 2014
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berakhir.‘Namun demikian sebelum mendirikan sebuah Panti Asuhan, harus
mempunyai  persyaratan—persyaratan yang disampaikan Kepada Kantor

Departemen Sosial.
Adapun Syarat-Syarat tersebut antara lain :
Punya Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
Mempunyai Akta Pendirian
Mempunyai Pengurus/Pengasuh
Anak-Anak Asuhan Minimal 20 orang
Mempunyai Gedung/Asrama.’
Oleh karena persyaratan tersebut telah dipenuhi oleh pengurus waktu itu

maka apa yang merupakan harapkan bersama untuk mendirikan sebuah Panti
Asuhan telah terlaksana.
Landasan Pokok Pendirian Panti Asuhan dan Tujuannya.

Salah satu bentuk dari berbagai macam ragam pelayanan kesejhteraan
Sosial terhadap anak terlantar adalah melalui Panti Asuhan, sehingga pemerintah
telah memberikan landasan setiap pendirian Panti Asuhan. Adapun yang
merupakan landasan pendirian Panti Asuhan baik Panti Asuhan milik pemerintah
maupun milik yayasan swasta, yaitu Udang-Undang Dasar 1945 Pasal 34, yang
selanjutnya diatur antara lain :
UU RI. NO. 60 Th. 2008 tentang ketentuan-ketentuan pokok kesejahteraan Sosial.
Kepres No. 44 dan 45 Tahun 2008 tentang pokok-pokok organisasi dan susunan

organisasi Departemen Sosial
SK. Menteri Sosial No. 10 Tahun 2008 tentang susunan organisasi dan tata kerja

Departemen Sosial
Kep. Menteri Sosial No. Huk 3-3-8/239 Tahun 2008 tentang Panti Sosial.®

4Nur’aini sebagai Bendahara Panti Asuhan Muhaymin, Wawancara, di Panti Asuhan,
pada tanggal 7 Januari 2014

5Tisman, Sebagai Ketua Umum Panti Asuhan Muhaymin, Wawancara, di Panti Asuhan
Muhaymin, pada tanggal 07 Januari 2014

6Departemen Sosial R1., Pedoman Panti Asuhan,( Direktorat Kesejahteraan Anak dan
Keluarga, (T.Tp : 2008), h.4



32

Adapun tujuan pendirian suatu Panti Asuhan adalah sebagai berikut :
Tujuan Panti Asuhan ialah memberikan pelayanan yang berdasarkan pada profesi
pekerjaan sosial kepada anak terlantar dengan cara membantu dan membimbing
mereka kearah perkembangan pribadi yang wajar serta kemampuan keterampilan
kerja sehingga mereka menjadi anggota masyarakat yang dapat hidup layak dan

penuh tanggung jawab baik terhadap dirinya, keluarga maupun masyarakat.”
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pendirian Panti Asuhan

secara umum di Indonesia tujuan utamanya telah ditetapkan oleh pemerintah
dalam hal ini Departemen Sosial.demikian pendirian Panti Asuhan Teratai Palopo
secara khusus mempunyai tujuan, hal ini telah tercantum dalam anggaran Dasar

dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART)Panti Asuhan Muhaymin.
1. Ikut membantu pemerintah dalam menanggulagi masalah-masalah Sosial

2. Berperan serta dalam menciptakan dan mencetak kader-kader pembangunan
yang memiliki kepribadian, bertaqwa, berakhlak mulia serta memiliki rasa
pengabdian yang tinggi. Jadi
tujuan utama pendirian suatu Panti Asuhan baik itu Panti Asuhan milik
pemerintah maupun yayasan swasta adalah membantu pemerintah dalam
menanggulangi masalah keterlantaran, membina dan menyantuni mereka sehingga
tumbuh dan berkembang secara wajar, memiliki kepribadian, bertakwa dan ikut

bertanggung jawab dalam pembangunan Nasional.

2. Perkembangan Panti Asuhan Muhaymin Palopo
Panti Asuhan al-Muhaymin Palopo, mulai berdirinya sampai sekarang ini

masih bersifat penampungan dan pembinaan sementara, maksudnya setelah anak-

71bid., h. 8
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anak di bina, dibesarkan dan disekolahkan kemudian berkeinginan keluar atau
sudah mampu untuk mendiri maka yayasan/pembina mengikuti keinginan mereka,
sehingga perkembangan Panti Asuhan al-Muhaymin Palopo selama ini dari segi
kualitas belum memenuhi apa yang menjadi harapan, hal ini terjadi karena
berbagai hal yang antara lain, pergantian pengurus Panti Asuhan, yang berarti
dengan tidak menetapnya pengurusan itu sehingga kualitas anak asuhan belumlah
memadai untuk mandiri, karena profesionalisme pengurusan tetang perpantian
kurang diperhatikan yang mestinya sebagaimana harapan dan ketentuan bahwa
titik fokus pembinaan dalam Panti Asuhan adalah pembinaan dan perkembangan
jiwa anak agar mampu menjadi manusia mandiri dalam masyarakat nantinya
setelah keluar dari Panti Asuhan.

Menurut keterangan dari Ibu Nur’aini selaku bendahara pengurus bahwa,
kepengurusan pada Panti Asuhan ini sejak berdirinya telah beberapa kali
penggantian pengurus seiring dengan terjadinya pergantian pengurus dengan
terjadinya pergantian Wali Kota dan ketua Dharma wanita Kota Palopo®

Dengan melihat realita yang ada bahwa Panti Asuhan al-Muhaymin palopo
sejak berdirinya mengalami pasang surut dalam hal perkembangan. Keadaan
seperti ini terjadi akibat kurangnya profesinalisme tentang perpantian dan yang
paling pokok adalah kurangnya dana. Masalah dana memang merupakan kendala

utama yang dirasakan dan di alami oleh setiap organisasi seperti halnya Panti

8 Nur’aini sebagai Bendahara Panti Asuhan al-Muhaymin, Wawancara, di Panti Asuhan, pada
tanggal 7 Januari 2014
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Asuhan al-Muhaymin palopo yang sifatnya masih kosumtif dan masih dalam
tahap pembenahan. Menurut
penjelasan bapak Tisman selaku Ketua Umum Panti Asuhan al-Muhaymin Palopo
bahwa, masalah dana adalah merupakan kendala utama yang dirasakan dan
dialami oleh setiap organisasi seperti halnya Panti Asuhan al-Muhaymin Palopo
yang sifanya masih komsumtif dan masih dalam tahap pembenahan.

Adapun Sumber
dana/bantuan yang digunakan selama ini untuk memepertahankan dan

melanjutkan hidup dan keberadaan Panti Asuhan ini adalah:

1. Dari Kementerian Sosial RI
2. Dari Gubenur KDH.Tk.I Prop. Sulawesi Selatan

3.Dari Kanwil Kementerian Sulawesi selatan
4.Dari Wali Kota Palopo

5.Bantuan air bersih dari PAM

6.Bantuan Listrik melalui PLN

8.Bantuan dari kalangan masyarakat.’

Sumber Dana/bantuan di atas yang menetap adalah dari kanwil
Kementerian Sosial Prop. Sulawesi Selatan, Wali Kota, PAM, PLN. Selain itu
adalah bantuan peralatan yang dibutuhkan dalam pengembangan Panti ini, juga
bantuan yang tidak menetap yang berasal dari organisasi-organisasi, instansi-
instansi pemerintah-pemerintah, organisasi pemuda, mahasiswa dan dari

masyarakat yang sifatnya pribadi berupa bahan pokok dan kebutuhan lainnya,

9 Tisman, Sebagai Ketua Umum Panti Asuhan al-Muhaymin, Wawancara, di Panti Asuhan
Muhaymin, pada tanggal 07 Januari 2014
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dengan mengadakan anjangsana/kunjungan Kepanti Asuhan al-Muhaymin Setiap
tahunnya, utamanya bila menjelang bulan suci Ramadhan.
Adapun grafik kunjungan ke Panti Asuhan al-Muhaymin setiap tahun

adalah sebagai berikut

-Tahun 2000 sebanyak 36 kali
-Tahun 2001 sebanyak 45kali
-Tahun 2002 sebanyak 50 kali
-Tahun 2003 sebanyak 19 kali
-Tahun 2004 sebanyak 33 kali
-Tahun 2005 sebanyak 38 kali
-Tahun 2006 sebanyak 40 kali
-Tahun 2007 sebanyak 40 kali
-Tahun 2008 sebanyak 41 kali
-Tahun 2009 sebanyak 60 kali
-Tahun 2010 sebanyak 56 kali
-Tahun 2011 sampai sekarang sebanyak 58 kali." Dari

berbagai penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Panti Asuhan al-Muhaymin
Palopo sifatnya masih berupa penampungan dan pembinaan seperti halnya dalam
suatu rumah tangga membina anak-anaknya, belum mampu membina dan
memngembangkan wawasan, keterampilan anak-anaknya untuk menjadi manusia
produktif yang siap pakai dalam masyarakat. Walau demikian di antara sekian
banyak anak asuhan di Panti Asuhan al-Muhaymin palopo yang telah keluar dari
Panti Asuhan sudah banyak yang mendapat pekerjaan walaupun mereka yang
usahakan sendiri, ada yang jadi guru, pegawai perusahaan, wiraswasta dan bahkan

ada yang jadi ABRI, dan sampai sekarang ini di antara lain sekian banyak anak

10Tisman, Sebagai Ketua Umum Panti Asuhan Muhaymin, Wawancara, di Panti Asuhan
Muhaymin, pada tanggal 07 Januari 2014
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yang telah dibina di Panti Asuhan ini yang diketahui oleh pengurus tidak ada yang

mengalami keterlantaran setelah keluar dari Panti.

B. Sekilas Keberadaan Anak-Anak di Panti Asuhan Muhaymin Kota Palopo

Panti Asuhan sebagai salah satu lembaga Sosial yang bertujuan untuk
memelihara, menyantuni sebagaian anak-anak terlantar, apakah terlantar karena

kemiskinan, karena yatim/piatu/yatim piatu dan karena keterlantaran lainnya.
Keberadaan anak-anak asuhan di Panti Asuhan khususnya Panti Asuhan

Muhaymin Palopo, sebelum masuk menjadi anak asuhan harus memenuhi syarat-

syarat sebagaimana tercantum dalam pedoman Panti Asuhan :
Anak yatim/piatu/yatim piatu terlantar dan anakyang mempunyai orang tua tapi

terlantar

Umur 4 sampai dengan 21 tahun

Surat keterangan dari setempat yang menyatakan betul-betul anak itu terlantar.
Surat keterangan kelahiran

Surat keterangan Dokter

Surat Penyerahan dari Orang tua/wali

Surat perjajian tentang kesediaan orang tua/ wali untuk menerima kembali
pelayanan anak asuhan bila sudah selesai (bagai anak yang masih mempunyai

orang tua/wali dan mampu)
8.Tidak menderita penyakit yang menular."

Syarat-syarat di atas amatlah berat bagi calon anak asuhan di Panti Asuhan al-
Muhaymin, apalagi kapasitas penampungan sangat terbatas  yang  mestinya
sampai 50 orang, sehingga mengambil langkah kebijaksanaan sebagai berikut :

a. Anak yatim/ piatu/yatim piatu yang terlantar

b. Umur di bawah 7 tahun

11 Departemen Sosial RI, op.cit., h.6
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c. Surat keterangan dari pemerintah desa terbatas yang mestinya sampai 50
orang anak akan tetapi karena berbagai keterbatasan sehingga selama ini
maksimal anak asuhan 25 orang anak. Olehnya itu kebijaksanaan yang ditempu
pengurus yaitu mengadakan permintaan anak asuhan 2 orang anak setiap
kecamatan dengan memenuhi persyaratan tersebut.

4. Mengisi formulir yang telah disediakan.'?

Dengan melihat jumlah anak-anak asuhan di panti Asuhan Muhaymin palopo
yang tidak menetap tiap tahunnya berarti keberadaan anak-anak asuhan di Panti
ini mengalami pasang surut. Memang diakui pembinaan dan pelayanan dari segi
kebutuhan pisik belum memenuhi persyaratan yang semestinya, hal inilah yang
merupakan salah satu hambatan pembinaan anak asuh sehingga ada di antara
mereka yang tidak mampu bertahan untuk dibina bersama dengan teman-
temannya yang lain dalam Panti. Dilain pihak anak asuhan yang sudah terbiasa
menderita sebelum masuk di Panti Asuhan dan betul-betul mengharap pembinaan
dan perlindungan sudah dianggap cukup baik. Sehingga mereka yang menetap
dan bertahan untuk dibina dan diasuh di Panti ini adalah anak-anak yang betul-
betul tak punya orang tua lagi memperihatinkan, anak-anak yatim/piatu dan anak-
anak dari keluarga miskin dan sudah terbiasa mengalami penderitaan sebelum

masuk di Panti Asuhan ini." Dari

12Tisman, Sebagai Ketua Umum Panti Asuhan Muhaymin, Wawancara, di Panti Asuhan
Muhaymin, pada tanggal 07 Januari 2014

13Tisman, Sebagai Ketua Umum Panti Asuhan Muhaymin, Wawancara, di Panti Asuhan
Muhaymin, pada tanggal 07 Januari 2014
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kenyataan hidup yang mereka hadapi sangat memperihatinkan dan membutuhkan
perhatian ini, ternyata membuat mereka tabah dan bersungguh-sungguh mendapat
asuhan dan mendapatkan pendidikan, keterampilan dalam Panti Asuhan demi

bekal mereka untuk hidup mandiri dalam masyarakatnya.

C. Pola Pembinaan Aqidah Islamiyah di Panti Asuhan al-Muhaymin

Pola dasar pembinaan anak-anak panti asuhan al-Muhaymin menurut
ajaran Islam atau pendidikan Islam telah diterangkan garis-garis besarnya di
dalam al-Qur'an dan penjelasannya terdapat dalam beberapa hadis Rasulullah,
kemudian pelaksanaannya dapat dicontoh dari kehidupan kepemimpinan Nabi
Muhammad saw., yang mencakup segala bidang dan aspek kehidupan.

Dalam al-Qur'an Surah Ali Imran, secara berturut-turut pola dasar
pembinaan umat khususnya anak-anak panti asuhan al-Muaymin, pertama
ditunjukan bagaimana pentingnya satu persatu dalam rangka pembinaan umat itu.
Pola dasar pembinaan umat Islam/anak-anak terdapat di dalam Surah Ali- Imran /
3:103

0000000000 B0000000 0. 0000000 0000 000o0ood O
LH0000000 00p00000 O 0000000000 000 000000 fdodood
LO0000 00000 000000000 000002000000 bo0000o0o0000
00000000 DUOOOOOO DU0O0O. boot Oodoooon 0oooo doood

000000 Uoo.00ooooo o o

Terjemahnya:

"Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan
janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan ni'mat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu (masa jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah
menjinakkan antara hatimu, lalu menjadilah kamu karena ni'mat Allah
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang
mereka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya ...""

14 Departemen Agama RI., al-Qur'an dan Terjemahnya. (Jakarta : Yayasan
Penyelenggara Penterjemah/Penafsir al-Qur'an, 1986), h. 93.
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Ayat tersebut di atas, menjelaskan bahwa Allah telah menyelamatkan
manusia dari jaman kejahiliyahan, dan memerintahkan kepada manusia agar
berpegang kepada satu agama yaitu Islam dalam satu persaudaraannya.

Kemudian pada ayat selanjutnya, terdapat di dalam QS.Ali Imran /3:104

000000000 00000000 00000 0R0000000 0000 000000
000000000000+ 00 000000000 - 000000000000 0000
000000000 D bODOOCOO00O0 Oodo foofoototooon boooa

Terjemahnya:

"Hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyeru kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
mungkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung.""

Di dalam ayat di atas, terdapat suatu perintah untuk membentuk satu
golongan yang khusus untuk melaksanakan tugas untuk menyampaikan ajaran
agama Islam, melakukan pembinaan umat. Dalam hal ini yang dimaksudkan
adalah para muballigh dan muballighath serta penyuluh agama. Mereka
mempunyai kewajiban sesuai dengan penjelasan ayat di atas.

Kemudian pada ayat yang lain, masih dalam Surah Ali Imran /3:110 Allah

berfirman : (0000 000000 00000 000000000 0000000
0000000000 00 000000000 000000000000 0000
N000000000000000000000 Oo O

000000 000000 00000 000000000 0000000 0000000000
U0 000000OUODOO0OCOOU DUOoOo0oototo o O

Terjemahnya:

"Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyeru
kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar dan mereka beriman
kepada Allah ..."."°

15 /bid., h.93.

16 Ibid., h. 94.
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Bedasakan ayat di atas menjelaskan bahwa orang-orang yang bertugas
untuk melaksanakan pembinaan anak, menyampaikan ajaran agama Islam kepada
anak Panti Asuhan Kecamatan Wara Kota Palopo. adalah orang yang terbaik
diantara semua umat manusia, yaitu orang yang beriman kepada Allah swt.

Berbicara menyangkut masalah upaya peningkatan pemahaman terhadap
aqidah Islam melalui pendidikan Islam bagi anak muslim atau anak muslim
lainnya di Panti Asuhan Kecamatan Wara Kota Palopo, maka tentunya penulis
dalam menguraikan masalah tersebut tidaklah terlepas dari uraian tentang aktivitas
atau kegiatan yang akan dilakukan oleh para muballig dan penyuluh agama yang
bertugas di Panti Asuhan Kecamatan Wara Kota Palopo. serta tokoh-tokoh agama
dan tokoh masyarakat yang dilaksanakan secara kerja sama di Panti Asuhan
Kecamatan Wara Kota Palopo.

Dalam rangka peningkatan pemahaman aqidah Islam terhadap anak Panti
Asuhan Kecamatan Wara Kota Palopo., maka langkah pertama yang dilakukan
adalah pemurnian aqidah (masalah ketauhidan). Hal inilah yang perlu dijelaskan
pertama kepada masyarakat secara lebih terperinci agar mereka dapat mengerti
dan memahami tentang adanya zat Allah Yang Maha Kuasa yang menciptakan
mereka, langit dan bumi dengan segala isinya. Seorang pembina harus mampu
menjelaskan arti agama yang sebenarnya, tentang tujuannya, serta cara-cara
pelaksanaan dan pengamalannya di dalam kehidupannya sehari-hari.

Dalam upaya pembinaan aqidah Islam masyarakat, peranan muballigh dan
penyuluh agama sangat besar terhadap kegiatan itu, bahkan harus dapat

menentukan apakah masyarakat betul-betul telah beriman kepada Allah dan tekun
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melaksanakan ajaran agama Islam yang telah disampaikan kepada mereka,
ataukah karena muballigh kurang bijaksana dan kurang mampu menyelami jiwa
masyarakat, sehingga masyarakat yang dihadapinya menjadi acuh tak acuh
terhadap apa yang disampaikan kepada mereka. Oleh karena itu, setiap muballigh
harus selalu menyadari dan mengingat keistimewaan-keistimewaan dan persoalan
yang dihadapi oleh anak-anak yang dibinanya itu.

Dalam kaitannya dengan masalah yang dikemukakan di atas, ada beberapa
macam cara yang harus dilakukan di dalam pembinaan aqidah Islam melalui
pendidikan Islam dikemukakan oleh Ahmad Tafisr di dalam bukunya "/lmu
Pendidikan Islam dalam persfektif Islam, menjelaskan upaya-upaya yang harus

ditempuh adalah:

1. Kondisikan kehidupan rumah tangga kita menjadi kehidupan muslim
dalam segala hal. Misalnya kehidupan yang sederhana,tidak iri kepada
orang lain, dan jujur. Lakukan semua perintah Allah yang wajib dan
sunnah, yakni salat, puasa, zikir dan do'a.

2. Sejak kecil anak sering dibawa ke Mesjid, ikut salat dan mengaji
sekalipun ia belum mampu melaksanakan salat secara benar dan mengaji
secara benar.Suasana seperti itu akan mempengaruhi jiwa anak untuk
menjadi orang yang beriman setelah mereka besar atau dewasa.

3. Adakan pepujian di rumah dan di Mesjid-Mes;jid atau di Mushallah.
Pepujian terdiri atas banyak macam ucapan, ada shalawat dan ada do'a,
juga ada yang berupa ayat al-Qur'an.

4. Pada saat libur sekolah,sebaiknya anak dimasukkan ke dalam pesantren
kilat. Pesantren kilat yang terbaik adalah pesantren kilat yang
diselenggarakan di pesantren dengan model pendidikan pesantren.

5. Libatkanlah anak atau remaja dalam setiap kegiatan keagamaan di dalam
lingkungan masyarakat, seperti panitia ramadhan, panitia zakat fitrah,
panitia Idul Fitri dan Idul Kurban, panitia kurbannya sendiri, panitia
pengajian anak-anak, mengurus khatib dan atau mengurus pengajian.'’

17 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Persfektif Islam.(Cet.I; Bandung:PT.
Remaja Rosdakarya, 1992), h.188-189.
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Keterlibatan anak-anak di dalam kegiatan seperti yang disebutkan di atas,
adalah sangat penting maknanya bagi pendidikan Islam sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan pemahaman terhadap aqidah Islam masyarakat.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh para muballigh dan pengurus
serta pengelola Panti Asuhan Kecamatan Wara Kota Palopo dalam meningkatkan
pemahaman anak-anak terhadap aqidah Islam terutama bagi kaum generasi muda
atau remaja, sebagaimana yang dikemukakan oleh pengasuh /pembina, Tisman,
berikut kutipan hasil wawancaranya dengan penulis: “Dalam rangka
melaksanakan pembinaan keagamaan anak-anak Panti Asuhan Kecamatan Wara
Kota Palopo, untuk meningkatkan pemahaman aqidah mereka,dilakukan beberapa
cara,antara lain: mengajar mengaji, dan tentang thaharah, dan fikih dan lain-
lain.”.'®

Khusus untuk pembinaan aqidah bagi anak-anak secara khusus
dilaksanakan kegiatan pengajian bersama setiap anak yang ada di Panti asuhan
Pengajian yang diselenggarakan, dilaksanakan secara bervariasi, yaitu ada yang
dilaksanakan sekali sebulan dan ada yang dua kali sebulan. Dilaksanakan setiap
tanggal 1 atau minggu pertama, dan tanggal 15 atau pada minggu kedua, dan
bahkan ada yang dilaksanakan setiap hari Jum'at, kecuali jika bertepatan dengan
hari ujian, maka pengajian dimajukan sehari atau diundurkan.

Berdasarkan keterangan-keterangan di atas, dapatlah dipahami bahwa

pembinaan aqidah Islamiyah anak-anak di Panti Asuhan telah berjalan sesuai

18 Tisman, Ketua Panti Asuhan, "wawancara" di Kantor Panti Asuhan tanggal 7 Januari 2014.
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dengan yang diharapkan oleh masyarakat dan para petugas pengasuh dan pembina
Panti Asuhan al-Muhaymin Kecamatan Wara.

Hal ini dilakukan agar tidak terjadi persaingan tidak sehat antar kelompok,
namun yang terjadi adalah persaingan yang positif, yaitu "berpastabiqul khairat"
berlomba- lomba mencari kemenangan.

Adapun pimpinan atau ketua, sekretaris, dan benda-benda masing-masing
organisasi tersebut di atas, adalah terpisah. Yang ketua di Aisyiah, menjadi wakil
ketua di al-Hidayah, namun tetap menjadi anggota dalam semua kelompok
organisasi yang ada di Panti Asuhan al-Muhaymin. Hal semacam itu dilaksanakan
untuk menghindari terjadinya perselisihan antar anggota, dan sampai saat ini
memang tidak pernah terjadi perselisihan. Peraturan dalam semua organisasi
tersebut di Panti Asuhan al-Muhaymin dicetuskan dan dibina langsung oleh
Kepala Kantor Panti Asuhan al-Muhaymin yang bekerja sama dengan para
pengasuh dan pembina panti asuhan al-Muhaymin..

Kegiatan pembinaan aqidah Islamiyah melalui beberapa organisasi Islam
di Panti Asuhan al-Muhaymin Kecamatan Wara dimulai sejak tahun 2002 sampai
sekaang, sehingga keharmonisan tersebut berlangsung sampai sekarang,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Tisman, bahwa keharmonisan dalam
beberapa organisasi Islam di Panti Asuhan al-Muhaymin ditunjang oleh beberapa
faktor, antara lain misalnya : anak-anak bila keluar rumah beri salam dan makan
baca doa."” Dalam kaitannya dengan upaya-

upaya yang telah disebutkan di atas, maka masih ada pula usaha yang lain, yang

19Lisman Masita, Pendiri Panti Asuhan Muhaymin, Wawancara, Di Panti Asuhan , pada
tanggal 27 Desember 2013



44

dilakukan dalam rangka pembinaan keagamaan untuk meningkatkan pemahaman
terhadap aqidah Islam, seperti pembentukan remaja mesjid bagi mesjid-mesjid
yang belum mempunyai remaja mesjid. Pembentukan remaja mesjid merupakan
suatu usaha pembinaan keagamaan yang dikhususkan kepada generasi muda Islam
khususnya yang ada di Kecamatan Wara Kota Palopo dengan melimpahkan
sepenuhnya kepengurusan mesjid kepada remaja yang terpilih sebagai pengurus
atau anggota remaja mesjid. Hal ini tentunya dapat membangkitkan semangat
mereka untuk lebih tekun beribadah dan menjalankan ajaran agama serta
mengamalkannya di dalam kehidupan sehari, baik di dalam kehidupan pribadinya
maupun kepada masyarakat umum. Amanat dan tanggung jawab yang dibebankan
masyarakat kepada mereka semakin mendorong mereka untuk aktif melaksanakan
kegiatan keagamaan. Semangat gotong royong sebagai sifat yang paling
mendasar yang dimiliki oleh masyarakat mengkendek, dan masyarakat Kecamatan
Wara pada umumnya tetap digalakkan dan dipertahankan sebagai suatu cara
untuk membina keyakinan atau aqidah mereka, sifat kegotong royongan yang
dimiliki juga dapat membina semangat kerja sama mereka seperti di dalam
kegiatan perbaikan jalan, pembangunan sarana tempat ibadah dan beberapa
kegiatan sosial lainnya Masyarakat aktif di dalam organisasi sosial, terutama
kaum generasi muda. Dalam rangka pembinaan keagamaan (pembinaan aqidah)
bagi umat Islam, khususnya kaum remaja, maka mereka diikutkan dalam berbagai
organisasi [slam, sebagaimana yang tersebut pada pembahasan terdahulu. Dalam
lembaga-lembaga tersebut mereka juga diberikan pelatihan keterampilan sesuai

dengan bakat dan kemampuan masing-masing. Kendati pun mereka juga
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dibina kemampuannya untuk mengembangkan bakat dan kemampuan masing-
masing, akan tetapi yang lebih diutamakan adalah pembinaan mental dan spritual
atau pembinaan keimanan mereka. hal ini merupakan salah satu cara 